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LAMPIRAN

A. Draft Kosioner Penelitian

Mohon segala pertanyaan dan pernyataan hendaknya dijawab dengan
sejujurnya, identitas bapak/ibu/Sdr(i)kami jamin kerahasiannya, dan hanya
dipergunakan untuk keperluan ilmiah serta dimamfaatkan untuk tujuan akademis.

Idenditas Responden :

1. Nama e

2. Jenis Kelamin e

3. Usia e

4. Pendidikan e

5. Jumlah Tanggungan @ ..o

6. Pekerjaan e

Keterangan Umum Rumah Tangga Nelayan
Anggota Pendidikan/ijazah | Apakah Apakah

No Rumah Umur 1. <SD 2. SD, 3. | bekerja/berusah | Sementara
Tangga SMP, 4. SMA, 5. | a (1=ya | Bersekolah
Ke... >SMA 2=tidak) (1=ya, 2=tidak

N o o b~ WON P

Dampak Sosial Dari Kawasan Industri
Kesehatan Masyarakat Nelayan :
1. Bagaimana kondisi kesehatan bapak/ibu saat ini?
a. Sering Terkena Penyakit
b. Jarang Terkena Penyakit
c. Tidak Pernah Sakit
2. Bagaimana kondisi kesehatan Bapak/Ibu sebelum adanya kawasan industri?

a. Sering Terkena Penyakit
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b. Jarang Terkena Penyakit
c. Tidak Pernah Sakit
3. Bagaimana frkuensi kunjungan bapak atau keluarga berobat kerumah
sakit/puskesmas/pustu sebelum adanya pembangunan kawasan industry?
a. Sangat Sering
b. Sering
c. Jarang
d. Tidak Pernah
4. Bagaimana kondisi fasilitas kesehatan yang ada di kecamatan Bahodopi?
a. Sangat Baik
b. Baik
c. Kurang Baik
d. Tidak Baik
5. Jenis Penyakit yang sering diderita oleh bapak/ibu/keluarga setelah adanya
kawasan industri?
a. ISPA
b. Diare
c. Malaria/Demam
d. Penyakit Kulit
e. Penyakit lainnya
6. Apakah adanya kawasan industri berpengaruh dengan kondisi kesehatan
masyarakat di desa ini terutama masyarakat nelayan?
a. Sangat Berpengaruh
b. Kurang Berpengaruh
c. Sangat Berpengaruh
Pendidikan Masyarakat Nelayan
7. Jumlah Anggota Rumah Tangga bapak/Ibu yang saat ini berpartisipasi dalam

sekolah?

Tidak/Belum SD SMP SMA Sarjana
Sekolah

8. Jumlah Anggota Rumah Tangga bapak/Ibu yang memilik ljazah:

Tidak/Belum SD SMP SMA Sarjana
Sekolah
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9. Menurut bapak/lbu bagaimana kondisi pendidikan khususnya masyarakat
nelayan yang ada di wilayah bapak/ibu setelah adanya Kawasan Industri?
a. Sangat Meningkat
b. Meningkat
c. Sama Saja
d. Menurun
Kondisi Tempat Tinggal
10. Status tempat tinggal sekarng?
a. Milik Sendiri
b. Sewa
c. Bebas Sewa
11. Bagaimana kondisi atap terluas rumah responden?
a. Genteng
b. Tembok
c. Seng
d. Rumbia
12. Bagaimana kondisi dinding terluas rumah responden?
a. Tembok
b. Kayu/Papan/Gypsum/Calciboard
c. Bambu
d. Lainnya
13. Berapa Luas lantai (M?) tempat tinggal Bapak/ibu : ..........
14. Apa Sumber Penerangan Utama?
a. Listrik PLN
b. Listrik Non PLN
c. Tampa Listrik
15. Jenis lantai terluas rumah bapak/ibu?
a. Keramik/Ubin/Tegel
b. Semen
c. Kayu
d. Tanah/Bambu
16. Apakah rumah bapak/ibu memiliki fasilitas tempat buang air besar (WC)?
a. Ya
b. Tidak

17. Apa sumber air minum utama
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a. Air Kemasan
b. Air Galon
c. Leding
d. Sumur
e. Air Hujan
18. Menurut bapak/Ibu bagaimana kondisi perumahan nelayan yang ada di
wilayah bapak/ibu setelah adanya kawasan industri?
a. Sangat baik
b. Baik
c. Sama Saja
d. Kurang Baik
Dampak Ekonomi Kawasan Industri
Pendapatan Nelayan
19. Berapa besar Penghasilan bapak/Ibu/Keluarga selama sebulan sebelum
adanya pembangunan kawasan industri?
a. <Rp 1.500.000,-
b. Rp 1.500.000,- sampai 2.500.000,-
c. Rp 2.500.001,- sampai 3.500.000,-
d. > Rp 3.500.000,-
20. Apakah penghasil bapak tersebut mencukupi kebutuhan sehari-hari?
a. Sangat mencukupi
b. Mencukupi
c. Kurang Mencukupi
d. Tidak Mencukupi
21. Menurut bapak/ibu setelah Adanya Kawasan Industri Bagaimana dengan
Pendapatan Bapak/Ibu?
a. Sangat Meningkat
b. Meningkat
c. Sama Saja
d. Menurun
22. Berapa Penghasilan bapak selama sebulan setelah adanya kawasan
industri?
a. <Rp 1.500.000,-
b. Rp 1.500.000,- sampai 2.500.000,-
c. Rp 2.500.001,- sampai 3.500.000,-



23

91

d. > Rp 3.500.000,-

. Apakah penghasil bapak/ibu tersebut mencukupi kebutuhan sehari-hari?

a. Sangat mencukupi
b. Mencukupi

c. Kurang Mencukupi
d. Tidak Mencukupi

Kepemilikan Aset

24

25.

. Apakah Rumah Tangga bapak memiliki Aset sebagai berikut :

a. Kulkas d. Mobil g. Kapal/Perahu Motor
b. Televisi e. Sepeda Motor h. Komputer/Laptop
c. Emas (>= 10 gram) f. Perahu i. Smartphone

Menurut bapak/ibu apakah ada peningkatan kepemilikan Aset setelah
adanya kawasan indutri di kalangan nelayan?
a. Sangat Meningkat b. Meningkat c. Kurang meningkat d. Tidak

meningkat

Lapangan Pekerjaan

26

27.

28.

29.

. Seberapa Puas dengan kondisi pekerjaan bapak/ibu saat ini?

a. Sangat Puas

b. Puas

c. Kurang Puas

d. Tidak Puas

Apakah dengan adanya kawasan industri IMIP mampu memberikan banyak
sarana lapangan pekerjaan bagi masyarakat nelayan?

a. Sangat banyak

b. Banyak

c. Kurang

d. Tidak ada

Apakah bapak mampu melakukan pekerjaan dalam bidang lain selain
nelayan?

a. Sangat mampu

b. Mampu

c. Kurang mampu

d. Tidak mampu

Apabila bapak/lbu/salah satu anggota keluarga berminat untuk ikut

terlibat/bekerja pada kawasan industri tersebut?



30.

31.

32.

33.

34.
35.

36
37
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a. Sangat berminat

b. Berminat

c. Kurang berminat

d. Tidak berminat

Aktifitas Sebagai Nelayan

Apa Fasilitas operasional saat ini yang bapak gunakan dalam mencari ikan?
a. Kapal/perahu motor

b. Perahu tampa motor

c. Tampa Perahu

Apa Fasilitas operasional sebelum adanya kawasan industri dalam mencari
ikan?

a. Kapal/perahu motor

b. Perahu tampa motor

c. Tampa Perahu

Lokasi wiyah penangkapan bapak sebelum adanya kawasan industri?
a. Disekitar Perairan (kurang dari 200 m)
b. Ditengah perairan (200-500 m)
c. Diluar Perairan (500-1000 m)
d. Dilaut dalam (>1000 m)

Lokasi wiyah penangkapan bapak sebelum adanya kawasan industri?
a. Disekitar Perairan (kurang dari 200 m)
b. Ditengah perairan (200-500 m)
c. Diluar Perairan (500-1000 m)
d. Dilaut dalam (>1000 m)

Jumlah trip dalam seminggu sebelum adanya kawasan industri : ...............
Jumlah rata-rata hasil tangkapan ikan yang didapatkan dalam satu kali trip?
a. <5 kgltrip
b. 5 sampai 7 kg/trip
c. 8 sampai 10 kg/trip
d. >10 kgf/trip
. Jumlah trip dalam seminggu setelah adanya kawasan industri: ................
. Jumlah rata-rata hasil tangkapan ikan yang didapatkan dalam satu kali trip?
a. <5kagltrip

b. 5 sampai 7 kg/trip

c. 8 sampai 10 kg/trip



d. >10 kgf/trip

Responden
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B. Matriks Hasil Penelitian
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Judul Penelitian

Populasi

Sampel

Metode
Analisis

Dampak
Terhadap

Kategori
Dampak

Indikator

Dampak Kawasan
Industri Terhadap
Sosial Ekonomi
Masyarakat
Nelayan Di
Kecamatan
Bahodopi,
Kabupaten
Morowali

Jumlah
Rumah
Tangga
Nelayan Di
Kecamatan
Bahodopi
sejumlah 141
Rumah
Tangga

Dengan Menggunakan

Rumus Slovin

didapatkanjumlah
Sampel Sejumlah 58

responden,

pengambilan Sampel

dengan tehnik

Probability sampling

Deskriptif
Kuantitatif
dan
Kualitatif

Sosial

Kesehata
n

Kurang
Baik

Adanya kawasan industri, telah terjadi Pencemaran pada udara, laut dan air,
sehingga berdampak pada kondisi lingkungan. Maka hal tersebut
menyebabkan adanya peningkatan kondisi kesehatan sering sakit pada
masyarakat nelayan, terutama nelayan yang tempat tinggalnya berdekatan
lansung dengan lokasi kawasan industri, seperti nelayan yang berada di
Desa Fatufia. Jenis penyakit yang sering diderita nelayan yaitu ISPA.

Pendidika
n

Baik

Adanya kawasan industri,akses dan fasilitas pendidikan sangat diperhatikan
oleh pemerintah dan perusahan. Ada penambahan bangunan sekolah dan
fasilitas sekolah yang dilakukan oleh pemerintah dan Perusahan. Adapula
peningkatan ekonomi masyarakat, serta bantuan pemerintah terhadap
pendidikan, Sehingga terjadi peningkatan partisipasi sekolah pada anak usia
sekolah nelayan, serta mulai adanya kesadaran pada nelayan terhadap
pentingnya pendidikan terutama pada dunia kerja.

Perumaha
n

Baik

Sebelum adanya kawasan industri, bentuk rumah nelayan masih jauh dari
kata layak, masih beratapkan rumbia, dinding dan lantai dari kayu, serta
belum memiliki akses sanitasi yang layak. Adanya kawasan industri,
pendapatan sebagian besar nelayan meningkat, sehingga hal pertama yang
diperhatikan adalaah rumah, maka terjadi Perubahan fisik sebagian besar
bangunan rumah nelayan, baik pada dinding, lantai, atap, serta kepemilikan
fasilitas sanitasi yang memenuhi syarat. Sehingga telah ada sebesar 56,9
persen rumah nelayan kategori layak huni dan hanya sebesar 43,1 persen
belum layak huni.

Pendapat
an

Baik

Terjadi peningkatan pendapatan pada sebagian besar nelayan atau sebesar
51,73 persen merasa ada peningkatan pendapatan. Di mana pada
pendapatan <1.500.000 sebelumnya 27,59 persen menjadi 12,07 persen,
pendapatan antara 1,5 juta - 2,5 juta sebelumnya ada 36,21 persen menjadi
37,93 persen atau terjadi peningkatan, pendapatan 2,5 juta - 3,5

juta sebelumnya 25,86 persen menjadi 27,59 persen, dan pendapatan >3,5
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Ekonomi

juta dari 10,34 persen meningkat menjadi 22,41 persen. Namun ada sebesar
46,55 persen pendapatan utama nelayan berasal dari luar sektor Perikanan
dan hanya sekitar 53,45 persen berasal dari sektor perikanan

Dengan adanya kawasan industri banyak sekali terbuka lapangan pekerjaan
baik yang berasal dari kawasan maupun luar kawasan serta peluang usaha

Lapangan Baik yang dapat dimamfaatkan oleh nelayan, misalnya pada sektor perdagangan
pekerjaan dan sektor jasa. Hal tersebut terlihat bahwa ada perubahan sumber
pendapatan utama pada sebagian masyarakat nelayan di Kecamatan
Bahodopi.
Dengan adanya kawasan industri, ada peningkatan pada pendapatan,
sehingga sebagian besar nelayan dapat memiliki aset, seperti kulkas, TV,
Kepemilik Baik sepeda motor, emas, smartphone dan bahkan ada yang memiliki AC, mobil,
an Aset dan laptop. Sebelum adanya kawasan industri hanya sebagian kecil nelayan

yang memiliki aset, penyebabnya yaitu belum adanya aliran listrik,
pendapatan hanya cukup untuk kebutuhan hidup dan masih jauhnya tempat
pembelian.




C. Dokumentasi Penelitian

Foto Bersama Kepala
BPS Kabupaten
Morowali, Mencari Data
Kecamatan Bahodopi
dan Data Kabupaten
Morowali.

. — - _,-,"

Hil
i
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Foto Bersama Sekdis
Kesbangpol Kabupaten
Morowali, dalam hal
meminta izin/
rekomendasi penelitian

Foto Bersama
Sekertaris Camat
Bahodopi, Meminta izin
meneliti di Kecamatan
Bahodopi



Dokumentasi Wawancara Dengan Responden

Foto Bersama Aparat
Desa di Kecamatan
Bahodopi, Meminta
alamat nama-nama
nelayan yang bakal
dijadikan responden

97
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PEMERINTAH KABUPATEN MOROWALI
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK DAERAH
Alamat : JIn. Trans Sulawesi Kompleks Perkantoran /"Fonuasingko-Bungku Tengah
Tip. , Fax. , E-mail : kesbangpolkabmorowali@gmail.com

Nomor : 848/ O(2. /BKBPD/I/2023

Dasar : Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 7 Tahun 2014 Tentang
Perubahan atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia
Nomor 64 Tahun 2011 Tentang Pedoman Penertiban Rekomendasi
Penelitian;

Menimbang : a. Bahwa sesuai Permohonan Nomor : 4758.UN4.20.1/PT.01.04/2022,
Tanggal 05 September 2022 Perihal : Permohonan Izin Penelitian
dan Pengumpulan Data Tugas Akhir / Skripsi;

b. Dengan memperhatikan surat Universitas Hasanuddin Makassar
yang disertai dengan syarat-syarat yang telah ditetapkan sesuai
Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 64 Tahun

2011.
Kepala Badan, merekomendasikan kepada
Nama : ABD. MANAD
No. Pokok : P022211014
Program Pendidikan : Magister ( S2 )
Program Studi : Perencanaan dan Pengembangan Wilayah
Tempat Penelitian : Kecamatan Bahodopi Kabupaten Morowali

Untuk melaksanakan kegiatan Penelitian sebagai suatu persyaratan penyusunan
KT1/Skripsi/Tesis/Disertasi, mahasiswa (i) dengan judul "DAMPAK KAWASAN INDUSTRI TERHADAP
SOSIAL EKONOMI MASYARAKAT NELAYAN DI KECAMATAN BAHODOPI KABUPATEN
MOROWALI".

Sehubungan hal tersebut di atas pada perinsipnya kami menyetujui kegiatan penelitian tersebut
dengan ketentuan : Terlebih dahulu melaporkan kepada Pemetintah setempat (camat) untuk
mendapatkan petunjuk lebih lanjut.

Dapat menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan yang berlaku.

2. Wajib menyampaikan laporan secara tertulis hasil penelitian kepada Bupati Cq. Kepala Badan
Kesatuan Bangsa dan Politik Daerah Kabupaten Morowali.

3. Surat Izin ini tidak disalah gunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan
pemerintah dan hanya di pergunakan untuk keperiuan ilmiah.

4. Surat Rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya dan berlaku sejak
tanggal 09 Januari s/d 31 Januari 2023.
Demikian Rekomendsi Izin Penelitian ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk di gunakan

menurut perlunya.

Bungku, 11 Januari 2023
an. Kepala Badan Kesatuan Bangsa Dan Politik Daerah
ub. Kepala Bidang Ketahanan Ekonomi, Sosial Budaya, Agama dan
Organisasi Kemasyarakatan

NIP. 19810307 200801 1 009

Tembusan kepada Yth;
1. Bupati Morowali (sebagai laporan) di Bungku;
2. Camat Bahodopi Kab. Morowali di Bahodopi;
3. Dekan Universitas Hasanuddin Makassar di Makassar
@ Koordinator Program Sekolah Pascasarjana Unhas. Makassar di Makassar
5. Arsip.



